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Penyelenggaraan telekomunikasi di Indonesiatelah berlangsung sejak tahun 1882, yaitu saat didirikannya
sebuah badan usaha swasta penyedia layanan pos dan telegrap pada masa pemerintahan kolonial Belanda.
Tetapi sampai saat ini, setelah lebih dari satu abad, sangat sulit mendapatkan hasil penelitian yang
menunjukkan korelasi antara pembangunan infrastruktur telekomunikasi di Indonesia dengan pertumbuhan
ekonominya.

Studi ini dirasa penting mengingat (1) Investasi pada sektor telekomunikasi adalah merupakan investas
yang cukup maha mengingat umumnya barang modal yang digunakan di Indonesia masih diimpor dari
Negara produsennyadi luar negeri; (2) Penyelenggaraan telekomunikasi menggunakan beberapa sumber
dayaterbatas milik negara yang harus digunakan sebesar-besarnya untuk kesejahteraan masyarakat antara
lain alokasi frekuensi, kode akses, orbit satelit dan penomoran pelanggan; (3) Teledensitas efektif telepon di
Indonesia masih sangat rendah yaitu 5,52 yang secara sederhana dapat diartikan bahwa diantara 100
penduduk Indonesia hanya 5,52 orang yang memiliki sambungan telepon tetap atau bergerak. Posisi ini
sangat rendah dibanding Philippines (19,36), Singapore (79,56), Thailand (26,04) atau Malaysia (41,30); (4)
Selain teledensitas, penyebaran sambungan telepon di Indonesia juga memiliki ketimpangan yang sangat
tajam yaitu 11-25% di wilayah metropolis dan hanya sebesar 0,2% di wilayah pedesaan. Sebanyak 43.022
desadi Indonesia, yaitu setara dengan 64,4% dari 66178 desa, sama sekali belum memiliki akses telepon.
Sementara di sisi lain, sgjak diberlakukannya Undang-undang tentang telekomunikasi nomor 36 tahun 1999
penyelenggaraan telekomunikasi di Indonesiatelah memasuki era kompetisi, yang menyebabkan seluruh
penyelenggara telekomunikasi |ebih berorientasi pada keuntungan yang umumnya diperoleh dari masyarakat
di wilayah perkotaan. Fenomenaini juga berlaku bagi Badan Usaha Milik Negara PT Telkom, terlebih lagi
sgjak tahun 1995 sebagian saham PT Telkom telah diperdagangkan di bursa efek dalarn dan luar negeri.
Dengan memperhatikan kondisi-kondisi di atas maka diperlukan suatu penelitian yang dapat dijadikan salah
satu acuan dalam menetapkan kebijakan disektor penyelenggaraan telekomunikasi, agar pembangunan
sektor telekomunikasi dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada seluruh masyarakat Indonesia.

Dibeberapa Negara penelitian tentang korelasi antara pembangunan infrastruktur telekomunikasi dengan
pertumbuhan ekonomi telah lama dilakukan antaralain, Cronin, Colleran, Herbert and Lewitsky (1993)
yang melakukan penelitian pasar telekomunikas di USA menggunakan metode ekonomi Input-Output (1-0)
mencakup periode tahun 1963-1991. Hasil penelitian menunjukkan bahwainvestas telekomunikasi
mempunyai hubungan causal dengan total factor productivity nasional, dimanakontribusi sektor
telekomunikasi pada pertumbuhan produktifitas sektoral maupun secara agregat dikuantifikasi sebesar
21,5% dari total produktifitas. Clarke and Laufenberg (1983) menunjukkan bahwa pertumbuhan densitas
telepon juga memberikan berbagai manfaat sosial sebagai tambahan terhadap keuntungan ekonomi di
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wilayah pedesaan Sub-Sahara Afrika. Manfaat sosial antaralain menyangkut penyediaan layanan sosial dan
kesehatan, pendidikan, proyek-proyek pembangunan, dan penanganan bencana sosial dan bencana alam.
International Telecommunications Union (ITU) melaiui World Telecommunications Devel opment Report -
Access Indicators for the Information Society 2003, menyebutkan bahwa pada periode 1995 - 1999
kontribusi 1CT (Information and Communications Technologies) terhadap output ekonomi antaralain
Negara Canada (12%), Australia (14%), Germany (20%) dan Japan sebesar 35%.

Pada studi ini, pendekatan atau model yang digunakan adalah Sistem Neraca Sosial Ekonomi (SNSE) karena
selain sebagai perangkat analisis ekonomi yang memadai SNSE juga merupakan suatu sistem pendataan.
Berdasarkan model dan proses pembuatannya sistem ini memiliki kelebihan antaralain : {1) SNSE sebagai
suatu sistem data yang menyeluruh, konsisten dan lengkap sehingga dapat menangkap keterkaitan antar
pelaku ekonomi dalam kurun waktu tertentu; (2) mampu mengkaji pengaruh suatu kebijakan pada suatu
sektor ekonomi yang berkaitan dengan kesempatan kerja dan distribusi pendapatan; dan (3) SNSE sebagai
suatu alat analisis yang sederhana, karena penerapannyarelatif mudah.

Dengan menggunakan pendekatan SNSE dan dengan memperhatikan permasal ahan-permasalahan di atas
makatesis ini disusun bertujuan untuk :

a. Menganalisis distribusi pendapatan institusi termasuk rumah tangga, distribusi pendapatan faktorial, dan
keterkaitan sektor-sektor produksi lain dalam pembangunan satuan sambungan tel epon tetap dan bergerak di
Indonesia;

b. Memperkirakan pengaruh struktural pertumbuhan sambungan telepon di Indonesia terhadap kegiatan
ekonomi.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan karena adanya shock atau injeks
pengeluaran pemerintah dan atau penyelenggara telekomunikasi dalam membangun satuan sambungan
telepon baru baik itu sambungan telepon tetap maupun telepon bergerak, dan sektor ekonomi manayang
paling besar akan merasakan dampak pembangunan jaringan telekomunikasi tersebut. Bagaimana distribusi
pendapatan dari sambungan telepon pada kelompok (rumah tangga, perusahaan dan pemerintah) dalam blok
institus ?. Bagaimana kinerja perekonomian nasional yang ditunjukkan oleh nilai tambah faktorial yang
ditimbulkan oleh perribangunan sambungan telepon di Indonesia.

Studi ini telah dapat menyusun suatu klasifikasi SNSE Indonesia 2000 berukuran 64x64 yang menguraikan
sektor sistem komunikasi tetap dan bergerak untuk dijadikan sebagai data dan model dalam melakukan
analisis perkembangan sektor telekomunikasi di Indonesia.

Nilai peningkatan ekonomi yang ditimbulkan oleh pertumbuhan sektor komunikasi tetap dan bergerak, yaitu
peningkatan 1 unit output atau 1 sambungan telepon tetap atau bergerak dengan pendapatan sebesar Rp.
1.942.501 per-tahun pada tahun 2000 akan berdampak pada peningkatan pendapatan sektor produksi sebesar
2,9579 unit atau Rp. 5,75 juta, serta bertambahnya pendapatan faktor produks (factorial income) sebesar
1,5797 unit atau Rp. 3,07 dan pendapatan institusi sebesar 1,8628 unit atau Rp. 3,62 juta. Jika diasumsikan
pada kondisi harga tetap, jumlah total sambungan telepon tetap dan bergerak pada tahun 2005 adalah 50 juta
sambungan aktif, maka peningkatan pendapatan total adalah Rp. 621 triliun.



Jikaditinjau dari aspek distribusi pendapatan, peningkatan pendapatan pada rumah tangga di desa, buruh
tani dan pengusaha pertanian hanya memperoleh 26,9% dari total pengaruh yang terjadi pada blok institusi.
Selebihnya dinikmati oleh perusahaan, pemerintah dan rumah tangga di kota. Hal ini dirasakan relevan,
mengingat kebutuhan modal yang besar dan tenaga kerja yang terdidik oleh sektor komunikasi tetap dan
bergerak umumnya disediakan oleh rumah tangga di kota, perusahaan dan pemerintah. Disamping itu,
densitas telepon tetap dan bergerak sampai saat ini masih terkonsentrasi di daerah perkotaan (11-25%)
sementara di rural area sebesar 0,2%.

Sektor produksi yang memiliki keterkaitan erat dengan sektor komunikasi tetap dan bergerak adalah sektor
pertambangan dan penggalian lainnya. Hal ini dapat dimaklumi mengingat pembangunan infrastruktur
telekomunikasi khususnya yang terkait dengan saranatransmisi umumnya masih dilakukan dengan
melakukan penggelaran jaringan kabel tembaga maupun fibre optic di bawah tanah.

Melaui analisajalur struktural yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa jalur pengaruh pertumbuhan
sektor komunikasi tetap dan bergerak secara dominan terkait dengan faktor modal, baik modal lain-lain di
kota, modal swasta, modal pemerintah dan modal asing. Hal ini menunjukkan keterkaitan yang erat antara
kegiatan di sektor komunikasi tetap dan bergerak dengan sektor-sektor yang berbasiskan finansial.

Sebagai mana diketahui sesuai dengan barang modal yang digunakan, perangkat yang diinvestasikan dalam
penyelenggaraan telekomunikas berharga mahal sehingga membutuhkan modal yang besar, relatif terhadap
kebutuhan faktor produksi lain berupatenaga kerja.



